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ABSTRACT 
 

The low ability of children to understand English vocabulary, which is a provision 
for children to adapt to the global world, is the background behind this research. 
This research was conducted with the aim of identifying the results of a modified 
snakes and ladders game to introduce knowledge of English at the Angkasa 
Lanud Padang Kindergarten. The illustrations in this research are 24 children at 
Angkasa Lanud Padang Children's Park, 12 children in the control category and 12 
children in the experimental category. This type of research is quantitative and 
uses research procedures using quasi-experimental research concepts. 
Researchers used information gathering methods by means of word tests and 
action tests. In information analysis, carry out normality experiments and 
homogeneity experiments. Based on the results of the pre-test and post-test, there 
is generally a gain score in the research category of 10.25 and the average gain 
score in the supervision category is 4.08. From the results experienced there is an 
important demonstration between the supervision categories as well as research 
categories. That's the conclusion that Ha obtained and Ho rejected. The research 
results show the results of using a modified snakes and ladders game to introduce 
understanding of English to young children. 
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ABSTRAK 
Rendahnya kemampuan anak dalam mengenal kosakata Bahasa Inggris yang 
merupakan bekal anak untuk beradaptasi dengan dunia global adalah yang 
melatarbelakangi penelitian ini dilakukan. Riset ini dicoba dengan tujuan buat 
mengenali akibat game snakes and ladders modifikasi untuk mengenalkan 
kosakata Bahasa Inggris di Taman Kanakkanak Angkasa Lanud Padang. Ilustrasi 
dalam riset ini ialah anak di Taman Anak- anak Angkasa Lanud Padang beberapa 
24orang, pada kategori kontrol 12 anak serta di kategori ekseprimen 12 anak. Tipe 
riset ini ialah kuantitatif serta memakai tata cara penelitian konsep riset quasi 
eksperimen. Periset memakai metode pengumpulan informasi dengan cara uji 
perkataan serta uji aksi. Pada analisa informasi silakukan percobaan normalitas 
serta percobaan homogenitas. Bersumber pada hasil dari Pre- test serta Post- tes 
yang dicoba, ada pada umumnya gain score kategori penelitian 10, 25 serta pada 
umumnya gain score pada kategori pengawasan ialah 4, 08. Dari hasil yang 
ditemui ada perbandingan yang penting antara kategori pengawasan serta 
kategori penelitian. Begitu bisa disimpulkan Ha diperoleh Ho ditolak. Dengan hasil 
riset ada akibat pemakaian game snakes and ladders modifikasi dalam 
mengenalkan kosakata Bahasa Inggris pada anak usia dini. 
 
Kata Kunci: Anak usia dini, Bahasa inggris, Snakes and ladders 
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A. Pendahuluan  

Menurut National Association 

for the Education of Young Children 

(NAEYC), anak usia dini merupakan 

delapan tahun pertama kehidupan 

seorang anak. Masa ini disebut 

dengan masa keemasan (golden 

age) karena perkembangan anak 

sangat pesat pada masa ini. 

Montessori (1991) menjelaskan 

bahwa masa usia dini adalah tahapan 

dalam rentang usia 0-7 adalah masa 

sensitif. Masa ini merupakan waktu 

yang paling urgent dalam kehidupan 

anak, karna pada usia ini setiap 

pertumbuhan dan perkembangan 

anak sedang berada di fase krusial 

dan menjadi masa penting untuk 

menanamkan dasar-dasar 

pendidikan.  

Pendidikan usia dini adalah 

suatu usaha yang dapat dilakukan 

sebagai upaya pembinaan. Ariyanti 

(2016) juga menjelaskan kalau 

pembelajaran yang diserahkan pada 

anak diharapkan bisa meningkatkan 

bermacam pandangan dalam 

kemajuan anak, sehingga dalam 

proses pendidikan yang diberikan 

bukan hanya mencakup dan 

mengoptimalkan kebutuhan rohani 

tetapi juga jasmani anak. Adapun 

pandangan kemajuan anak yang 

lazim dibesarkan berbentuk 

pandangan akhlak serta agama, 

pandangan kognitif, pandangan 

bahasa, pandangan sosial penuh 

emosi, serta pandangan raga motorik 

dan aspek seni. 

Perkembangan bahasa juga hal 

yang sangat penting dan perlu 

diperhatikan. Bahasa bisa dikatakan 

sebagai alat yang digunakan untuk 

berkomuniksi dalam kehidupan 

sehari-hari. Setiap individu memiliki 

cara pemerolehan bahasa yang 

berbeda. Pemerolehan bahasa 

adalah kemampuan yang dibawa 

sejak lahir.Anak sudah memperoleh 

tahap perkembangan bahasa mulai 

anak lahir yang ditandai dengan anak 

menangis dan akan terus 

berkembang sesuai dengan 

rangsangan perkembangan bahasa 

yang didapatkan anak dari orang tua 

dan juga lingkungan tempat tinggal 

(Firdaus dan Muryanti, 2020). Melalui 

teori-teori tentang perkembangan 

bahasa dapat dipahami pemerolehan 

kosa kata bahasa Inggris pada anak, 

dimana teori-teori tersebut yaitu: 

 Teori Behavioristik Skinner 

sebagai penggagas teori ini 

mengatakan bahwa pemerolehan 

bahasa anak ditentukan oleh 

rangsangan dari lingkungan anak itu 

sendiri Alfiana, et, al (2020). Teori ini 

mengemukakan bahwa kemampuan 



   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

2675 
 

berbicara dan berbahasa anak 

diperoleh melalui rangsangan dari 

lingkungan yang disebut dengan teori 

belajar operan conditioining. Bandurs 

juga merupakan tokoh dari teori ini 

berpendapat bahwa anak melakukan 

imitasi atau tiruan suatu model dari 

orang lain pada perkembangan 

bahasanya. 

Teori Nativisme, Chomsky 

merupakan tokoh dari teori ini dan 

berpandangan bahwa ada unsur 

yang beterkaitan erat antara 

perkembangan bahasa dengan faktor 

biologisnya. Berdasarkan aliran ini 

bahwa perkembangan bahasa 

merupakan bawaan sejak lahir dan 

ada peran revolis biologis pada 

pembentukan individu menjadi 

makhluk linguistik yang berhubungan 

dengan pertumbuhan fisik serta 

mental pada anak sehingga 

perkembangan bahasa anak akan 

menjadi baik dan meningkat. 

Linguistic generatif transformasi 

Chomsky dan filsafat rasionalisme 

Descartes juga merupakan landasan 

dari teori ini, yaitu bahasa adalah 

cermin dari pikir manusia yang selalu 

baru, hal ini diciptakan oleh 

kedinamisan dan kemampuan 

organisme pada manusia yang 

menitikberatkan di kemampuan 

kreatifnya. Chomsky menjelaskan 

bahwa setiap anak yang dilahirkan 

dilengkapi dengan alat penguasaan 

bahasa yang biasa disebut LAD 

(language Acquistion Device). 

Lingkungan tempat tinggal anak 

sangat mempengaruhi pemerolehan 

bahasa anak dan bahasa verbal 

hanya manusia yang bisa menguasai. 

Keterampilan berbahasa Inggris 

sangat dibutuhkan di era global 

karena merupakan bahasa 

Internasional. Mengenalkan kosakata 

Bahasa Inggris sedini mungkin akan 

memberikan kemudahan anak dalam 

berbahasa. Mustafa dalam (Khairani, 

2016) dikatakannya, anak yang fasih 

berbahasa asing memiliki kelebihan 

dan keluwesan dalam kemampuan 

intelektual, akademik, linguistik, dan 

juga sosial. Pada tahap ini anak akan 

siap memasuki konteks koneksi 

dengan bahasa dan budaya yang 

berbeda. Dengan demikian, ketika 

anak-anak tumbuh dewasa, mereka 

akan menjadi berbakat dan penuh 

dengan sumber daya manusia. 

Dalam mengenalkan Bahasa Inggris 

pada anak, bisa dimulai dengan 

mengenalkan kosakata benda-benda 

yang dekat dari anak.  

Perhatian anak dapat tertuju 

pada pembelajaran bahasa Inggris 

melalui media dan berbagai teknik 

pengajaran yang kreatif dan inventif 
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ketika mengenalkan mereka pada 

terminologi dalam bahasa tersebut. 

Sangat penting untuk 

mengintegrasikan permainan dengan 

media dan strategi pengajaran yang 

digunakan untuk memperkenalkan 

kosakata bahasa Inggris kepada 

anak usia dini. sejalan dengan 

pembelajar anak usia dini, yang 

mengikuti seperangkat aturan belajar 

mereka sendiri, yang mencakup 

belajar sambil bermain dan bermain 

sambil belajar. 

 Anak usia dini mempunyai 

karakteristik yang unik. Berdasarkan 

pendapat Suryana (2013) 

karakteristik anak usia dini sala 

satunya adalah memiliki kosentraasi 

rendah. Oleh karena itu, pendidik di 

lembaga PAUD diharapkan mampu 

menciptakan iklim pembelajaran yang 

menyenangkan bagi anak terutama 

untuk membuat anak tertarik dalam 

mengenal Bahasa Inggris. Pendidik 

harus mampu menggunakan metode, 

strategi serta media pembelajaran 

yang bervariasi untuk dapat 

melahirkan suasana pembelajaran 

yang tidak membosankan. Pada 

dasarnya, pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan akan 

memberikan kesan yang baik dan 

membekas di memori anak serta 

akan tersimpan dalam jangka yang 

panjang.  

Seperti yang dikemukakan 

Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Anak Usia dini bahwa anak dalam 

usia 0-6 tahun dalam pemberian 

ransangan yang tepat adalah dengan 

metode bermain. Melalui bermain 

kondisi otak anak menjadi santai dan 

anak lebih gampang dalam 

memahami pembelajaran, 

pengetahuan serta pengalaman yang 

bermakna. Bermain bagi anak usia 

dini bisa dikatakan sebagai tuntutan 

dan juga kebutuhan untuk 

perkembangan di usianya. Anak akan 

dapat mengembangkan kemampuan 

pada bahasanya dengan cara 

mengingat, melafalkan bahkan 

mendengarkan mulai dari suku kata 

sampai sebuah kalimat.  

Dalam pengenalan kosakata 

Bahasa Inggris pada anak peneliti 

menggunakan permainan snakes and 

ladders modifikasi. Permainan ini 

merupakan salah satu permainan 

yang tradisional yang berarti ular 

tangga. Snakes artinya ular dan 

ladders maknanya tangga. Askalin 

(2013) berpendapat bahwa alat-alat 

yng dipakai pada game ini yaitu dadu, 

papan sirkuit serta bidak. Peserta dari 

permainan ini bisa berjumla lebih dari 

2 orang. Permainan ular tangga ini 
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merupakan permainan yang berasal 

dari Negara India yang biasa disebut 

dengan Mokhsa Patamu. Menurut 

Mulyani dalam Ikhwani (2021) 

sebuah permainan yang biasa 

dipakai guru menggunakan papan 

berbentuk snakes and ladders dan 

sudah ada gambar yang akan dipakai 

sesuai angka yang tersedia pada 

dadu merupakan permainan ular 

tangga. Dalam papan permainan 

nantinya dibagi menjadi kotak-kotak 

kecil, beberapa ular atau tangga di 

gambar pada sejumlah kotak yang 

menyatukanny dengan kotak lain.  

Permainan Snakes and Ladders 

modifikasi untuk pengenalan 

kosakata Bahasa Inggris, apakah 

permainan ini berpengaruh 

digunakan untuk mengenalkan 

bahasa kedua pada anak usia dini. 

Pada sebuah permainan tentu saja 

ada beberapa peraturan yang harus 

di patuhi. Permainan Snakes and 

Ladders yang akan dimodifikasi pada 

penelitian ini yaitu desain dari Snakes 

and Ladders itu sendiri dan nantinya 

pada setiap kotak akan diisi oleh 

kosakata Bahasa Inggris sesuai 

dengan tema yang akan dilengkapi 

dengan gambar yang menarik. Pada 

proses permainannya nanti guru 

menyebutka kosakata yang ada di 

Snakes and Ladders dan anak 

diperintahan untuk melakukan 

kembali kosakata yang telah 

disebutkan oleh guru. Salah satu 

manfaat pada penggunaan media 

permainan Snakes and Ladders yaitu 

sebagai alat yang digunakan untuk 

memberikan ilmu kepada anak 

dengan cara bermain sambil belajar, 

Ratnaningsih (2014). 

Berdasarkan temuan awal 

peneliti di TK Angkasa Lanud 

Padang, tidak ada teknik atau 

pendekatan pengajaran tertentu yang 

diterapkan di kelas saat 

memperkenalkan bahasa Inggris. 

Bernyanyi adalah satu-satunya 

metode yang digunakan untuk 

memperkenalkan kosakata dalam 

bahasa Inggris. Hal ini terjadi setiap 

minggu di pagi hari ketika anak-anak 

mengantri untuk masuk kelas, 

sehingga membentuk suatu 

kebiasaan. Hanya sedikit anak yang 

dapat mengingat kosakata yang telah 

diajarkan sebelumnya ketika ditanya. 

Akibatnya pembelajaran yang 

diajarkan guru terkesan kurang 

menarik bagi anak sehingga 

menimbulkan kesan monoton.  

 Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti melakukan penelitian 

terhadap permainan snakes and 

ladder modififikasi apakah 

berpengaruh pada pengenalan 
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kosakata Bahasa Inggris anak usia 

dini di taman kanakkana Angkasa 

Lanud Padang. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metodologi eksperimental, yaitu 

eksperimen semu, untuk melakukan 

penelitian kuantitatif. Tujuan dari 

percobaan ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh 

permainan ular tangga versi 

modifikasi terhadap pengenalan awal 

kosakata bahasa Inggris pada anak 

usia dini. Saat mengumpulkan 

sampel, peneliti menggunakan teknik 

cluster sampling. Dua kelompok yang 

akan dijadikan sampel adalah B1 dan 

B2. kelompok B2 menjadi kelas 

eksperimen dan kelompok B1 

menjadi kelompok kontrol. 

Pada penelitian ini, alat 

pengumpulan data atau instrumennya 

berupa tes. Peneliti melakukan uji 

coba instrument tes melalui rubiik tes 

dan validasi tes sebelum 

dilakukannya penelitian. Tes lisan 

dan juga tes perbuatan merupakan 

metode pengumpulan informasi yang 

dicoba oleh periset dengan analisi 

informasi lewat percobaan normalitas 

serta percobaan homogenitas 

memakai dorongan SPSS 23. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan riset yang telah 

dicoba, ditemui perbandingan hasil 

antara kategori pengawasan serta 

pula kategori penelitian dalam 

identifikasi kosakata Bahasa Inggris 

anak umur 5- 6 tahun. Kelas 

eksperimen yang menggunakan 

permainan Snakes and Ladders 

modifikasi dan kelas kontrol dengan 

media flashcard. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa di kelas 

eksperimen Pengenalan kosakata 

bahasa Inggris pada anak rentang 

usia lima hingga enam tahun 

mempunyai dampak yang lebih besar 

dibandingkan kelompok kontrol. 

Dalam kelompok kontrol dilakukan 

pre-test dengan nilai keseluruhan 81 

dan rata-rata 6,75. Hasil keseluruhan 

setelah diberikan perlakuan 

menggunakan media flashcard, 

mengalami penaikan dengan jumlah 

nilai 130 dan rata-rata 10,83. 

Sedangkan pada kelas eksperimen 

dilakukan pre-test dengan jumlah 

keseluruhan nilai 94 dan rata-rata 

7,83. Setelah diberikan perlakuan 

menggunakan permainan Snakes 

and Ladders Modifikasi terdapat 

keseluruhan hasil 217 dan rata-rata 

18,08. 

Untuk menguji kenormalan 

data, dilakukan uji Liliefors dengan 
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tujuan mengetahui data terdistribusi 

normal. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Stati

stic 

d

f 

Sig

. 

Stati

stic 

D

f 

Si

g. 

Ha

sil 

pre-tes 

eksperi

men 

,191 
1

2 

,20

0* 
,935 

1

2 

,4

40 

post-

test 

eksperi

men 

,164 
1

2 

,20

0* 
,925 

1

2 

,3

33 

pre-test 

control 
,198 

1

2 

,20

0* 
,894 

1

2 

,1

34 

post-

test 

control 

,197 
1

2 

,20

0* 
,880 

1

2 

,0

88 

*. This is a lower bound of the true 

significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
  

Dari percobaan normalitas 

yang dicoba, ditemui angka sig 

Kolmogorov- Smirnov pre- test serta 

post- tes pada kategori pengawasan 

dan penelitian merupakan 0, 200. 

Bersumber pada pada patokan 

pengukuran percobaan normalitas itu, 

membuktikan angka signifikn>dari 0, 

05 hingga informasi berdistribusi 

wajar. Setelah itu dicoba percobaan 

homogenitas buat memandang 

informasi pada kategori ilustrasi 

bertabiat homogeny ataupun tidak.  

Tabel 2. Uji Homogenitas 

 

Dari data diatas, nilai signifikannya 

yaitu 0,832 , maka dapat disimpulkan 

bahwa 0,832 > 0,05 dan data bersifat 

homogeny. 

Tabel 3. Independent Sample Test 

Dari informasi diatas, angka 

signifikasi percobaan t sig levene’ s 

test variances ialah 0, 832, dikenal 

angka sig( 2 tailed) merupakan 

sebesar 0, 00< 0, 05 serta 0, 00< 0, 

05. hingga bisa disimpulkan kalau Ha 

diperoleh serta Ho ditolak. Hasil 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based 

on 

Mean 

,046 1 22 ,832 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances 
t-test for Equality 

of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

HAS
IL 

Equal 
varianc
es 
assum
es 

,04
6 

,83
2 

12,4
75 

22 ,000 

Equal 
varianc
es not 
assum
es 

  
12,4

75 
21,9

17 
,000 



   Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

  Volume 09 Nomor 02, Juni 2024 
 

2680 
 

membuktikan kalau terdapat akibat 

signifikan dari pembelajaran yang 

dilakukan peneliti dengan yang 

dilakukan guru dalam pengenalan 

kosakataa Bahasa Inggria di TK 

Angkasa Lanud Padang. 

 

D. Kesimpulan 

Bersumber pada hasil riset dari 

pre- tes serta pula post- test, 

sehingga didapat pada umumnya 

Gain score pada kategori penelitian 

10, 25 serta di kategori control 4, 08 

dengan perubahan hasil yang 

penting. Seingga bisa disimpulkan Ha 

diperoleh serta Ho ditolak. Hasil riset 

dari pemakaian  permainan snakes 

and ladders modifikasi terdapat 

pengaruh pada pengenalan kosakat 

Bahasa Inggris anak di TK Angkasa 

Lanud Padang.  
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